
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPILAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

Bahruin memiliki figure pemimpin yang baik yang dapat mengayomi dan memahami karakter 

dan kondisi mayrakat serta memiliki integrasi dalam kiprahnya sebagi kepala dusun dan setaf 

desa. Hal tersebut yang menjadikan Bahrudindi percaya dan didukung oleh sebagian masyarakat 

khusunya di dusun salut timur untuk menjadi calon kepala desa di Desa Salut dengan begitu 

Bahrudin  memiliki modal social yg cukup untuk mengikuti kontestasi politik (pemilihan kepala 

desa) di desa salut kecamatan kayang kabupaten Lombok utara tahun 2019. 

Adanya kepercayaan dengan masyarakat terhadap Bahrudin di sebabkan kedekatannya 

seca kekeluargaan, social yang sudah lama di bangun sebelumnya. Kepercayaan tersebut menjadi 

modal social Bahrudin dalam pemilihan kepala desa di desa Dalut dan intraksi social yang 

dilakukan Bahrudin dengan masyarakat desa salut khususnya di dusun Salut Timur menjadi salah 

satu factor terbentuknya perolehan modal social Bahrudin dengan masyarakat sehingga terjalinya 

hubungan antara kedua pihak tersebut. 

Dimna temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kontestasi politik lokal 

(pemilihan kepala desa)umumnya tidak bias diperoleh melalui jalan pintas untuk mencapai 

kemenangan, dimna modal social yang dimiliki kandidat menempati posisi penting sebagai 

modal yang mempengaruhi berhasilnya kandidat dalam kontestasi politik tersebut , peroses 

perolehan modal social tidaklah di dapat secara instan, namun dilakukan dalam peroses yang 

relative cukup lama yang di dalamnya membentuk berbagai relasi antara kandidat dengan 

masyarakat pendukungnya, sesuai dengan kedudukan dan peran yang dijalankan kandidat yang 



bilamna dioptimalkan dan dimanfaatkan dengan baik akan turut menetukan menangnya kandidat 

dalam arena politik lokal (pemilihan kepal desa). 

5.2 SARAN  

 1. sebagai saran bagi actor ataupun individu yang ingin mencalonkan diri sebagai kepal 

desa atau ingin ikut berkontestasi hendaknya mempelajari lebih dalam  tentang modal 

sosial. Modal sosial terjadi secara alamiah pada awalnyadan bias di manfaatkan oleh actor 

untuk biasa berkontestasi ini adalah modal paling mudah dan juga memiliki pengaruh yang 

cukup kuat untuk mendapattkan dukungan dari masyarakat. 

2. modal sosial juga dapat meningkatkan kepercayaan di antara masyarakat , dan 

masyarakat dengan kepercayaan yang tinggi akan di jamin sukses menjalankan 

pemerintahan bagi actor yang mendapatkan kepercayaan tersebut. 
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Foto wawancara dengan bapak bahrudin selaku kepala desa terpilih  

 

 

 

Foto wawancara dengan karyanom selaku ketua tim sukses bahrudin 



  



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 


